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Abstrak
 

Sampai saat penelitian ini selesai ditulis, di Indonesia belum ada penelitian tentang parut hasil operasi

labioplasti yang membandingkan antara pemakaian jahitan dengan benang absorbable polyglacfn 910 yang

diangkat 1 minggu pasca operasi, dengan jahitan dengan benang yang sam yang dibiarkan lepas sendiri

(diserap). Perlakuan benang yang dibiarkan lepas sendiri telah dipraktekkan untuk efisiensi pada kegiatan-

kegiatan operasi labioplasti masal yang bersifat sosial, untuk mengantisipasi pasien-pasien yang tidak bisa

mendapatkan pertolongan pengangkatan jahitan.

Metodenya: dibuat 2 golongan sampel pada pasien-pasien sumbing bibir satu sisi lengkap secara acak, yaitu

golongan benang absorbable yang diangkat 1 minggu pasca operasi labioplasti, dan golongan benang

absorbable yang tidak diangkat. Dilakukan operasi labioplasti di suatu Klinik Bedah, oleh satu operator,

jahitan kulit menggunakan benang Vic/ye ukuran 6-0, cutting, simple interrupting, teknik operasi labioplasti

modifikasi dari Millard. Follow-up 1 minggu pasca operasi. Pada golongan benang yang diangkat dilakukan

pengangkatan jahitan, sementara golongan benang yang tidak diangkat dibiarkan saja. Kepada orang tua

pasien diberitahukan Cara merawat luka. Penilaian dilakukan pada saat pasien datang lagi untuk operasi

palatoplasti, dilakukan dokumentasi foto pada parutnya, serta anamnesis orang tua pasien. Foto-foto tersebut

secara acak dinilai oleh 6 orang penilai. Penilaian parut menggunakan sistirn skoring VAS (Visual Analogue

Score) dan PASS (Photographic Assessment Scar Scale) dari Beausang, yang diadaptasi menjadi kriteria

penilaian `baik-sedang-buruk'. Uji analisis dengan tabel 2x3 dengan Chi Square Tests, dibantu software

SPSS v10.05, p-value < 0,05 dianggap bermakna.

Terdapat 43 orang pasien, usia 1 sampai 12 tahun, golongan benang yang diangkat 20 orang (46,51%) dan

golongan benang yang tidak diangkat 23 orang (53,49%). Penilaian parut dengan skor VAS didapatkan

kriteria parut `buruk' pada golongan benang yang tidak diangkat Iebih besar persentasenya dibanding

golongan benang yang diangkat (21,74% berbanding 10%). Penilaian parut dengan skor PASS didapatkan

kriteria parut `buruk' pada golongan benang yang tidak diangkat Iebih besar persentasenya dibanding

golongan benang yang diangkat (7,25% berbanding 0,83%).

Kesimpulannya, parut pada kulit pasca labioplasti, jahitan kulit menggunakan benang absorbable polyglactin

910 yang tidak diangkatldibiarkan lepas sendiri, Iebih buruk daripada parut pada golongan benang tersebut

yang diangkat. Sehingga disarankan pada kegiatan operasi labioplasti masal sosial, meskipun menggunakan

benang absorbable pada jahitan kulit sebaiknya jahitan tersebut diangkat pasca operasi.
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